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ARTIKEL UTAMA
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MODERN DAN TRADISIONAL TERHADAP PENYANDANG DISABILITAS

Syamsurijal
Peneliti Badan Riset dan Inovasi Nasiona (BRIN)
Email: syam017@brin.go.id/bhatija gol @gmail.com

Abstrak

Penyandang disabilitas sgjauh ini masih sering mengalami masalah. Mereka dirundung di sekolah
atau dalam lingkungan tempat tinggalnya. Dalam masyarakat modern, keberadaan penyandang
disabilitas ini kadang-kadang ditempatkan sebagali persoalan tersendiri dalam paradigma
kompetitif modernisme. Penyandang disabilitas kadang dianggap beban, tetapi sekaligus juga,
dalam waktu yang sama, malah dimanfaatkan untuk kepentingan mencari uang (dikomodifikasi).
Saat ini, telah banyak aturan-aturan yang dikeluarkan untuk melindungi penyandang disabilitas
ini, sekaligus memberikan peluang yang sama sebagaimana masyarakat pada umumnya. Tetapi,
benarkah dengan berbagai aturan itu sikap masyarakat terhadap mereka mengalami perubahan?
Tulisan ini mencobamenelusuri sikap masyarakat dengan melihat pada duatipe, yaitu masyarakat
modern dan masyarakat tradisional. Sikap masyarakat modern terhadap kaum disabilitas akan
diungkap melalui analisis terhadap film Miracle in Cell No.7. Sementara sikap masyarakat
tradisional akan diamati pada cara masyarakat kampung memperlakukan penyandang disabilitas.
Masyarakat kampung yang akan diamati adalah kampung penulis sendiri, yang kebetulan memiliki
beberapa penyandang disabilitas yang hidup di tengah masyarakatnya. Selain itu, di kampung
penulis juga memiliki narasi tersendiri tentang kaum disabilitas ini, baik berupa dongeng,
parupama, dan mitos. Berdasarkan analisistersebut ditemukan, bahwaterdapat sikap yang berbeda
antara masyarakat tradisional dan modern dalam menyikapi keberadaan penyandang disabilitas.
Hadirnya beberapa aturan yang dimaksudkan untuk melindungi penyandang disabilitas ini,
ternyata tidak membuat hukum, misalnya, lebih memihak pada penyandang disabilitas,
sebagaimana tergambar dalam film Miracle in Cell No.7 Sementara masyarakat tradisional
menerimakeberadaan kaum disabilitas melalui ikatan emosi dan rasa, sebagai bagian dari keluarga
atau komunitas.

Kata Kunci: Penyandang disabilitas, masyarakat modern, masyarakat tradisional, film

PENDAHULUAN dieksploitasi untuk menjadi hiburan. Pada

Ketika kaum disabilitas pertama kali 2003, satu riset tentang penyandang
muncul di film, merekatidak |ebih dari sosok disabilitas di TV dan film yang cukup
yang dieksploitasi. Yang ditonjolkan dari menarik dilakukan oleh Henderson & Heinz-
keberadaan mereka adalah sosoknya yang Knowles. Hasil riset itu menunjukkan,
aneh dan berbeda dari manusia pada program-program hiburan layar kaca dan
umumnya. Keberbedaan kaum disabilitas ini perfilman Amerika hanya menampilkan
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0,6 % disabilitas sebagai tokoh. Riset
Henderson ini dikutip oleh Saito ketika dia
bersama sgjawatnya, Ishiyama, juga melihat
kecenderungan hiburan TV di Jepang dalam
melibatkan kaum disabilitas (Saito and
Ishiyama, 2005). Di luar 0,6 % itu, mereka
tampil tidak lebih hanya sebagai pengocok
perut atau untuk kebutuhan pertunjukan
manusiamanusia aneh.

Di luar film, kaum modern di Barat
mengenal satu pertunjukan yang disebut
freak show. Pertunjukan ini menampilkan
orang-orang disabilitas dengan tubuh yang
dianggap aneh dan tidak norma (Bogdan,
1990). Mereka, misalnya, adalah albinis,
orang kerdil,

gigantis dan progressive

muscular atrophy. Masyarakat Amerika

sendiri  memiliki museum bernama The
American Museum. Tetapi, menurut Saxon,
yang membuat museum itu terkenal dan
dijuluki sebaga The Greatest Show on
Earth, karena seringkali melakukan pameran
kaum disabilitas (Saxon 1989). Jelas sekali,
pertunjukan itu adalah eksploitasi kaum
tersebut, tetapi

menyukal hal tersebut sebagai satu tontonan.

masyarakat Amerika

Bila masyarakat Barat dan Amerika
adalah representasi dari kemodernan, maka
berdasarkan cara memperlakukan kaum
disabilitas dalam duniafilm dan hiburan, kita
segera dapat meraba sikap masyarakat
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tersebut.
Masyarakat modern tersebut menempatkan
kaum disabilitas sebagal masyarakat kelas
kedua. Atau, jika pun dilibatkan dalam

berbagai aktivitas bersama dengan orang

modern ini  terhadap kaum

normal, mereka diposisikan sebagal subjek
yang lain, aneh, eksotis, dan objek tontonan.
Cara melihat kaum disabilitas ini tidak jauh
dari cara pandang modernitas terhadap orang
gila Kegilaan dipandang sebagai sesuatu
yang aneh. Sebagamana digambarkan
Foucault dalam History of Madness, kendati
daam sgarah  kegilaan  mengalami
perubahan dalam cara memandangnya,
setidaknya

tetapi

dengan empat  kategori

epistemologi, pada dasarnya, ia
dipandang sebagal kelainan atau keanehan
yang kadang menjadi objek tontonan dan di
lain waktu dinormalisasi (Foucault 2006).
Film-film dan pertunjukan hiburan
adalah cermin
masyarakat modern dalam menempatkan
kaum disabilitas. Hal itu diakui oleh beberapa
akademisi, bahwa film tentang disabilitas
konteks

masyarakat modern dalam menempatkan

yang digambarkan tadi,

sebenarnya menunjukkan

kaum ini. Tentu menarik
mempertimbangkan, bahwa cara pandang
masyarakat modern yang diwakili film-film
tersebut

dengan masyarakat tradisional. Seperti yang

perlu dilihat perbandingannya
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selamaini diperlihatkan oleh ilmuwan sosial,
bahwa kaum tradisiona yang biasanya
direpresentasikan oleh masyarakat kampung
atau komunitas lokal, memiliki cara berbeda
dalam melihat dan memperlakukan realitas
sosial.

Durkheim (1964) menyebut istilah
solidaritas mekanik dan solidaritas organik
untuk membedakan hal tersebut. Sementara
Victor Turner menyebutkan istilah liminalitas
dalam segenap kehidupan masyarakat desa
(tradisional), yakni ruang kediantaraan dalam
satu ritual, tetapi juga mempengaruhi dalam
bekerja, yakni tidak ada pemilahan-
pemilahan tegas antara kerja, rekreas dan
ritual. Semua menjadi satu kesatuan yang tak
terpisah (V. Turner, 1967). Demikian halnya
dengan seluruh individu yang ada dalam
masyarakat tradisional, apakah dia ‘normal’,
gilaataupun disabilitas, tetap menjadi bagian
tak terpissh dengan komunitasnya. Hal
berbeda terjadi di
Semua hal dipisah. Ritual, misanya, tidak
bisa sekaligus adalah tempat rekreasi dan
bekerja. Tiap individu juga dibagi-bagi

berdasarkan jenis yang dikerjakan, serta

masyarakat modern.

kemampuannya untuk bekerja.
Dalam disabilitas,
masyarakat tradisional melihatnya sebagai

memandang

bagian tak terpisahkan dengan keberadaan
komunitas secarakeseluruhan. Mereka bukan
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sang lian, yang keberadaannya hanya sekadar
menjadi tontonan atau objek belas kasih.
Dalam masyarakat tradisional, berkembang
narasi yang menunjukkan posisi penting dari
kaum disabilitas ini. Misalnya, dalam kisah
tentang | Pance la Bodo-bodo , seorang
kerdil yang saking kecilnya digambarkan
bisa berlindung di bawah bekas tanah yang
dibgjak. Tetapi,
menggambarkan dia adalah sosok penting,
ketika Sawerigading akan membuat perahu

cerita di kampung saya

yang akan digunakan berlayar ke Negeri
Cina. Pohon raksasa wilenrang yang mau
dijadikan perahu, tidak ada yang sanggup
menebangnya. Hanya | Pance |la Bodo-Bodo
Setelah dia
tujuh  hari-tujuh

yang bisa melakukan itu.
mengapaknya selama
malam, robohlah pohon raksasa tersebut.
Narasi dalam masyarakat tradisional
tentang disabilitas bukan menjadi cerita
pinggiran, malah lebih sering menjadi pusat
dari  penceritaan.  Disabilitas  sering
dipandang menjadi inti dari kehidupan di
tradisiona  tersebuit.

tentang orang yang berbeda dengan orang

masyarakat Cerita
pada umumnya, tetapi dianggap tokoh yang
menjadi asal mula kampung mash
lidahnya

pendek sehingga ia gagu (to sappa lilanna),

berkembang. Misanya, yang

tetapi dianggap sebagal pendiri dan penjaga

satu kampung, atau abbulua tolinna



Syamsurijal

(telinganya berbulu),

pendengarannya kurang bagus,

sehingga

namun
dianggap to panrita (orang pintar) yang
ditunggu-tunggu.

Mitos, cerita, dan narasi tentang
disabilitas yang berkembang di masyarakat
tradisonal sangat mempengaruhi mereka
dalam memandang dan memosisikan kaum
tersebut. Jika ada anak yang lahir dengan
kondis fisik berbeda dari masyarakat pada
umumnya, mereka akan menerimanya
dengan hormat. Apabilaadaorang asing yang
masuk kampung dengan kondisi fisik tidak
jamak, mereka akan memperlakukan sangat
takzim. Dalam nalar masyarakat kampung,
panrita (orang berilmu tinggi), sering kali,
secara sengaja mewujudkan dirinya sebagai
orang yang tuna dan papa.

Harus diakui,
modern sendiri terjadi
memperlakukan kaum disabilitas. Tidak
hanya istilah yang digunakan menunjukkan
itu, misalnya dari istilah
lalu disability. Tetapi
tercermin dari film-film, yang pada awa
kebanyakan
mel ecehkan kaum disabilitas. Film-film yang

daam masyarakat
perubahan dalam

impairment,
handcap, juga

tulisan ini  digambarkan
muncul belakangan mulai menampilkan
kaum disabilitas dari sisi kemanusiaan yang
lebih kompleks. Dalam film Miracle in Cell

No.7, misadnya, tokoh wutama adalah
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penyandang disabilitas. Film itu bercerita
tentang hubungan ayah-anak yang penuh
kasih sayang. Film yang daam beberapa
waktu terakhir menjadi perbincangan hangat
para penikmat film, mampu mengaduk-aduk
emosi penonton. Penonton terharu sudah
pasti, tetapi juga sesekali dapat merasakan
kejenakaan. Film yang pertamakali tayang di
Korea Selatan tersebut, kini telah diremake
dengan judul yang sama di beberapa negara,
termasuk Indonesia

Sebelum Miracle in Cel No.7,
beberapafilm lain yang mengisahkan tentang
disabilitas dengan kisah kemanusian yang
lebih kompleks juga sudah muncul. Antara
lain, Wonder (2017), The Fundamentalis of
Caring (2016), | am Sam (2001), The Miracle
of Worker (2000), lalu ada film India,
berjudul Barfi. Sementara film Indonesia
yang mengangkat soal disabilitas, di
antaranya Dancing in The Rain dan Ayah
Mengapa Aku Berbeda. Namun, benarkah
seiring dengan perubahan cara film
merepresentasikan kaum disabilitas tersebut,
dapat menjadi indikas  perubahan cara
pandang dan sikap masyarakat modern pula?
Di sis lain, apakah film-film ini tidak
menyisakan sesuatu yang sama, misanya,
cara pandang terhadap disabilitas sebagai
kelompok kelas kedua dalam masyarakat?
Bukankah dalam film Miracle in Cell No.7
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kalimat-kalimat semacam: “Dia gila,
membunuh anak kecil dengan biadab”, yang
ditujukan pada penyandang disabilitas, tokoh
utama film ini, masih sering muncul?
Bukankah pula akhirnya hukum, seperti yang
tergambar dalam film itu sama sekali tidak
memihak pada kaum disabilitas?

Tulisan ini berupaya menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan mengungkap
cara pandang masyarakat modern terhadap
disabilitas melalui beberapafilm Kiwari yang
berkisah soal disabilitas. Karena banyaknya
film, tulisan ini hanya fokus pada film
Miracle in Cell No.7. Film lainnya hanya
akan diangkat jika dibutuhkan sebagai
pembanding. Tulisan ini tidak hanya akan
melihat sikap masyarakat modern terhadap
disabilitas, tetapi akan
membandingkannya dengan  pandangan

juga

masyarakat tradisional dalam memosisikan
kaum disabilitas. Untuk mengungkap
pandangan komunitas tradisional tersebut,
kissh dan cerita komunitas lokal tentang
kaum disabilitas akan menjadi basisnya.
Salah satu cerita itu adalah ‘Kisah si Pepe.’
Kisah ini merupakan sebuah cerita yang
berkembang di masyarakat, sekaligus kisah
nyata seorang bisu (pepe), yang kebetulan
terjadi di kampung saya.
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KAJIAN PUSTAKA

Istilah yang digunakan bagi kaum
disabilitas ini berkembang sedemikian rupa
selaras dengan cara masyarakat umum
memosisikan mereka. Sebelum abad ke-19,
istilah yang sering digunakan adalah
Istilah

menggambarkan cara pandang masyarakat

affliction  (penderitaan). itu
terhadap kaum ini yang dianggap sebagai
korban, menderita dan berada dalam situasi
yang tidak menyenangkan. Selanjutnya pada
1976, panduan International Classification of
Diseases disempurnakan oleh World Health
Organization (WHO). Saat itu, disabilitas
dianggap konsekuensi dari penyakit. Dari
lahir istilah,
Impairment, satu kondisi tidak normal pada

sini beberapa yaitu:
aspek fisik, psikologi, atau struktur dan
fungs anatomi tubuh, karena hilangnya
sesuatu. Kemudian, ada istilah disability,
yaitu kemampuan yang terbatas untuk
melakukan sesuatu sebagaimana manusia
ada istilah
handicap, yaitu individu yang dianggap

pada umumnya. Terakhir,

tidak beruntung karena kelemahan dan
keterbatasan tertentu pada dirinya. Ha
tersebut membatasinya melakukan peran
sosial, budaya, ekonomi dan lainnya dalam
masyarakat (Husna et al. 2019).

istilah  tersebut
menyiratkan, bahwa pandangan masyarakat

Beberapa masih
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terhadap kaum disabilitas ini  kurang
menyenangkan. la masih dilihat sebaga
manusia yang memiliki kekurangan secara
individu yang membatasinya berinteraksi
dengan masyarakat. Pandangan tersebut
dikritik lalu dimunculkanlah satu pendekatan
sosid model, di mana keberadaan kaum
disabilitas ini tidak semata-mata ditentukan
oleh faktor dirinya yang tidak sama dengan
manusia pada umumnya, tetapi juga sangat
ditentukan bagaimana masyarakat di
sekitarnya menerima keberadaannya.

Setelah pendekatan sosial model
dalam melihat kaum disabilitas tersebut,
istilah yang dipakai secara resmi dalam
berkomunikasi tetap disability, tetapi dengan
definisi yang tidak melulu soal keterbatasan
kemampuan. Pada 2008 UN Convention on
The Rights of Person with Disabilities
(UNCRPD) memberikan definisi terhadap
disability ini sebagai:

Recognizing that disability is an

evolving concept and that disability

results from the interaction between
persons with impairments and
attitudinal and  environmental
barriers that hinders their full and
effective participation in society on an

equal basis with other (Husna et al.,
2019; Resnawaty et al., 2018)

Dalam definisi  di atas menyiratkan,
bahwa kaum disabilitas menjadi tidak
mampu, karena problem interaksi dirinya
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yang memiliki keterbatasan kemampuan
dengan sikap dari masyarakat dan lingkungan
yang menghambat partisipas penuh dan
efektif dari

ketidakmampuan itu bukan semata-mata

mereka. Dengan kata lain,

karena mereka tidak sama dengan manusia
pada umumnya, tetapi juga ditentukan oleh
lingkungan dan masyarakat di sekitarnya.

Di Indonesia sendiri ada beberapa
istilah yang pernah digunakan. Pada 1990-an,
istilah yang populer adalah penderita cacat.
Sebutan

memandang

ini menunjukkan  masyarakat
disabilitas sebagai  satu
penderitaan. Orang-orang yang ada di Situas
istilah
tersebut berubah menjadi penyandang cacat.
Dalam Undang-undang No. 4 tahun 1997,
istilah Penyandang Cacat digunakan secara
Belakangan istilah juga
dipersoalkan. Istilah cacat  dianggap
bermasalah. Seakan kaum disabilitas itu
adalah benda belaka. Lalu lahirlah istilah

difabel, yang berarti different able people,

itu perlu dikashani. Kemudian

resmi. ini

orang-orang yang memiliki kemampuan
berbeda. Istilah dianggap lebih
manusiawi, dan akhirnya sering digunakan

ini

dalam komunikass maupun tulisan terkait
dengan disabilitas. Meski demikian, istilah
disabilitas sebagai satu istilah umum yang
dipakai secara internasiona masih sering
digunakan, termasuk dalam tulisan-tulisan
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ilmiah dan peraturan (Noor, 2017). Dalam
istilah  disabilitas
digunakan bergantian dengan istilah difable.

komunikasi, juga

Pemerintah sendiri secara resmi
menggunakan istilah Penyandang
Disabilitas.

Penyandang  disabilitas  sendiri

merujuk pada Resolusi PBB Nomor 61/106
tanggal 13 Desember 2006 adalah:

“Semua orang yang tidak mampu
menjamin dirinya sendiri, seluruh
atau sebagian, kebutuhan individual
norma dan/atau kehidupan sosial,
sebagal hasil dari kecacatan mereka,
baik yang bersifat bawaan maupun
tidak, dalam ha kemampuan fisik
atau mentalnya (Gayatri 2019).”

Resolus ini kemudian dituangkan ke
dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016
tentang Penyandang Disabilitas. Daam
undang-udang ini, penyandang disabilitas
didefinisikan:
“Setiap orang yang mengalami
keterbatasan fisik, intelektual, mental,
dan atau sensorik dalam jangka waktu
lama yang dalam berinteraksi dengan
lingkungan dapat mengalami
hambatan dan kesulitan  untuk
berpartisipasi secara penuh dan
efektif dengan warga Negara lainnya

berdasarkan kesamaan hak
(Nursyamsi et.a, 2015).”

UU No0.8/2016 inilah yang memberi
definis lebih manusiawi terhadap kaum
disabilitas. Sebelumnya pada Undang-
undang Nomor 4 Tahun 1997, Undang-
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undang Nomor 39 Tahun 1999 dan Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2009, Penyandang
Disabilitas masih dipandang sebaga orang
cacat yang menderita atau mengalami
berbagai kekurangan.

Sementara kajian terhadap film yang
menceritakan tentang disabilitas cukup
penting untuk melihat perkembangan sikap
dan pandangan masyarakat umum terhadap
kaum tersebut. Film dan seni rupa lainnya,
menurut Bazin, memang ditujukan untuk
menduplikasi realitas. Artinya, dunia nyata
berupaya direpresentasikan melaui  seni
Lukis, seni rupa, tetapi yang paling bisa
menduplikasi nyaris persis sama dengan
realitasnya adalah video atau film (Bazin,
1967). Karenaitu, meski melalui lukisan dan
reditas kehidupan

masyarakat juga bisa ditampilkan, tetapi

seni  rupa lainnya,
filmlah yang mampu menangkap kehidupan
lebih nyata. Menonton satu film ibarat kita
disuguhkan satu kehidupan manusia, lengkap
dengan nilai, cara pandang, budaya, dan
pengetahuan yang melingkupinya.

Para analis film membedakan film
sebagai representasi kehidupan masyarakat
dan film sebaga refleks dari kehidupan
masyarakat. Jowet dan Linton, misalnya,
tetap berkeyakinan, sesungguhnya film,
fotografi hanyalah refleksi dari kehidupan
masyarakat. Maksud Jowet dan Linton di
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sini, film hanya menggambarkan apa sga

yang
masyarakat. Kecenderungan film yang

men;j adi kecenderungan  dari

merefleksikan realitas ini umum terjadi

karena nantinya film  berkepentingan
diterima dan dipahami oleh masyarakat yang
menontonnya (Jowett and Linton 1980).
Tetapi, Turner memiliki pandangan
berbeda.

menyatakan

Menurutnya, pendapat yang
refleksi  dari
kehidupan masyarakat, adalah sesuatu yang

film hanya

usang. Karena itu, ia menyebut film bukan
hanya refleksi, tetapi juga reprsentasi dari
kehidupan masyarakat. Turner menyatakan
begini:*“Film does not reflect or even record
like
representation it constructs and ‘represent’ it
pictures of reality (Turner 1999: 128-129).”
Duaistilah itu dibedakan Turner. Film
yang berfungsi sebagai refleksi, semata-mata

reality; any other medium of

memantulkan kehidupan dan kecenderungan
masyarakat atau hanya memindahkan realitas
kelayar film. Tetapi film sebagal representasi
tidak hanya sekadar cermin dari kehidupan

masyarakat itu  sendiri, tetapi juga
membentuk dan menghadirkan redlitas
dengan konvensi, kode tertentu, serta

ideologi dan kebudayaan tertentu. Dengan

cara itu film berupaya menancapkan
pengarunnya kepada khalayak. Dengan

demikian film tidak sekadar menampilkan
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realitas: ‘apa adanya’, tetapi ‘ada apanya.’
Sependek penelusuran saya, tulisan
yang mencoba melihat secara kritis dunia
disabilitasyang diangkat ke layar |ebar sudah
cukup banyak. Di antara tulisan itu adalah
mereka yang melihat film sebagai sarana
mengangkat redlitas kaum disabilitas,
sekaligus menawarkan ideologi-ideologinya
tentang disabilitas tersebut. Hal itu dapat kita
temui pada tulisan Rahmi et al, “Representasi
penyandang disabilitas pada film ““Yang
Tidak Dibicarakan Ketika Membicarakan
Cinta” (Rahmi, Gemiharto, and Limilia,
2021). Juga terdapat pada Angraeni dan
Sukmono:
Minoritas Disabilitas Netra Dalam Film

“Representasi Kelompok
Dokumenter The Unseen Words™ (Anggraeni
and Sukmono, 2019).
menggambarkan

Dua tulisan ini
kehidupan

disabilitas di masyarakat, serta bagaimana

bagaimana

masyarakat menerimanya. Sekaligus dua
tulisan itu menggambarkan bagaimana film-
film itu menunjukkan ideologinya yang
memihak pada kaum disabilitas.

Sementara itu, satu tulisan lain dari
Rovner dan Ganguli,
disabilitas
dikonstruksi dan dimunculkan sedemikian
rupa di film. Hal ini dapat dilihat dalam
tulisannya yang berjudul Depression and
Disability Associated with Impaired Vision:

menggambarkan

bagaimana dan  depres
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The MoVIES Project (Rovner and Ganguli
1998).
film yang dianggap hanya menjadikan kaum
disabilitas sebagai
dikomodifikasi. Artinya, kekurangan orang-

Tulisan lainnya justru mengkritisi

objek yang bisa

orang tertentu dieksploitasi sedemikian rupa,
dijadikan pgangan di film untuk menarik
penonton, memunculkan Simpati atau
mendorong emosi. Salah satu tulisan yang
membicarakan film disabilitas dari sudut
pandang komodifikasi adalah, Komodifikas
Disabilitas dalam Film The Shape (Novdlita,
2020).

Secara umum,

terhadap

untuk melakukan

yang
menyuguhkan tentang kehidupan disabilitas,

analisis film-film

para penulis menggunakan teori-teori
semiotika. Teori tentang tanda ini memang
cukup banyak digunakan. Apalagi, menurut
Fiske,

disamarkan

ideologi film yang kerap kali

dapat diungkap  dengan
menggunakan teori ini. Dalam film ataupun
televis, tanda-tandaitu muncul berupa kode-
kode yang saling berhubungan hingga
membentuk satu makna tertentu (Fiske,
2012). Kode tersebut, seturut Fiske,
membentuk tiga lapisan kode sosial.
Pertama, redlitas yang ditandakan.
Dalam hal ini, apayang ada dalam kenyataan
dimunculkan kembali di film sebagaimana

adanya. Misalnya pakaian, cara berbicara

265

Mimikri: Vol. 8, No. 2 November 2022

(dalam film The Miracle terkait dengan cara
berbicara penyandang autis atau orang yang
terbelakang mental), cara bersikap, dan
bertingkah laku. Semuanya dihadirkan persis
seperti yang ada dalam dunia nyata. Tahap
kedua, adalah tahap representasi, di mana
realitas yang apa adanya dikonstruksi dalam
sistem elektronik, dan teknis perfilman.
Misanya, sudut pandang (angel), lighting,
musik, dan seterusnya. Proses ini
sesungguhnya telah membentuk satu sudut
pandang baru terhadap redlitas yang sedang
diangkat ke film. Pada tahap ini, mau tidak
mau, akan menyelusup masuk ideologi
tertentu yang ingin dibentuk oleh film
tersebut, apakah patriarki atau feminis, anti
rasial atau sebaliknya, rasia, pro disabilitas
atau tidak menghargai disabilitas, dan
seterusnya (Fiske, 2001). Jangan mengira,
pencahayaan, misanya, hanya sekadar
membuat suasanamenjadi |ebih terang, tetapi
iabisamenjadi tandaideologi tersendiri yang
Tahap inilah yang disebut
pengkodean ideologi. Di tahap ini, tanpa
disadari atau juga disadari, film telah berada

padaposisi ideologi tertentu. Dan, bersamaan

diusung.

dengan itu, menyampaikan ideologinya

tersebut kepada khalayak (Vera, 2014).
Semiotika sendiri, seperti

diungkapkan Zoest, adalah ilmu yang

mempelgari tentang tanda. Semiotika dari
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bahasa Yunani, semion, yang artinya tanda.
Tandatentu sgjatidak selalu berwujud benda,
tetapi mencakup segalahal yang bisadiamati.
Dengan menggunakan semiotika, makna-
makna yang dikandung dalam satu tanda
akan diungkapkan (Zoest 1993). Tetapi,
sebenarnya  jika  semiotika hanya
mengungkapkan makna dari sebuah tanda, ia
tidak lebih dari cara-caratafsir hermeneutika.
Hanyasgja, Roland Barthes dalam semiotika
lapis duanyaberhasil menunjukkan carakerja
semiotika yang tidak sekadar mencari makna
di balik tanda, tetapi mengungkap motivasi
balik tanda tersebut, yang
disebutnya myth (Barthes, 1991; Barthes,
2010).

Saya sendiri dalam menulis artikel

ideologi di

ini,
dengan mengandlisis film Miracle in Cell
No.7, sedikit
menggunakan teori semiotikaini, meski tidak
Dalam hal,
kecenderungan saya adaah menafsir film

banyaknya juga akan

sepenuhnya. beberapa

dari adegan-adegan yang kongkret dan
kalimat-kalimat yang secara jelas dituturkan
dalam film tersebut. Selain itu, saya tidak
terfokus hanya menganalisis film, tetapi juga
akan rakyat
(masyarakat |okal), dan cerita yang terjadi di
disabilitas.

Pengalaman dan pengamatan saya dalam

memaknai cerita-cerita

kampung tentang kaum

melihat kisah seorang disabilitas di kampung,
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adalah ruang bagi saya untuk mengonstruksi
caramasyarakat lokal (tradisional) menerima
kaum disabilitasini.

PEMBAHASAN
Miracle In Céll No.7: Gambaran Masyarakat
Modern terhadap Kaum Disabilitas

Saya mengawali menonton film
Miracle In Cel No.7 ini

Indonesia. Saya tertarik menontonnya,

daam vers

karena film ini mendapat perhatian khalayak
dan menjadi perbincangan intens di kalangan
pencinta film. Hanya tayang lebih kurang
tigahari, filmini telah ditonton lebih dari tiga
juta penonton. Film ini pada awalnya
diprodukss di Korea Selatan oleh
Fineworks/CL Entertainment dan secara
resmi dirilis pada 23 Januari 2013. Film
Miracle in Cell No.7 disutradarai oleh Lee
Hwan Kyung dan dibintangi Ryu Seung
Ryong sebagai ayah yang mengaami
retardas mental dan Ka So Won sebagai
putrinya saat kecil, serta Park Shin Hye
berperan sebagai putri di masaremaja.

Film ini telah diremake ke dalam
vers: Turki, India, Filipina, dan Indonesia
dengan judul sama. Cerita antara satu vers
dengan yang lainnyarelatif sama, yakni kisah
seorang ayah yang mengalami retardasi
mental dengan anaknya. Mereka adalah
ayah-anak yang tumbuh bersama dalam kasih
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sayang Yyang polos, tetapi akhirnya
diputuskan oleh satu situas yang pahit.
Ayahnya ditudun melakukan pembunuhan
terhadap seorang anak kecil. Memang tetap
ada distingsi dalam versi berbagai negara,
tetapi
Misalnya, soa aur cerita, peran para tokoh

hanya perbedaan-perbedaan kecil.

dan juga akhir cerita.

Sayaingin fokus padafilm Miraclein
Cell No.7 versi Indonesia yang disutradarai
Hanung Bramantyo. Film ini saya tonton
dengan dada yang buncah, karenaikut-ikutan
terbawa emosi. Tokoh ayah, yang bernama
Dodok Rozak, penyandang retardasi mental,
diperankan dengan apik oleh Vino G.
Bastian. Sementara anaknya, bernama
Kartika yang dalam usia kanak-kanak
diperankan Graciella Abigail, dan Kartika
remga oleh Mawar De Jongh. Keduanya
memerankan karakternya masing-masing
dengan cukup bagus pula.

Dodok Rozak merawat putrinya
seorang diri setelah kematian istrinya
Dengan kondis dirinya yang mengalami
retardasi mental, kedua ayah dan anak itu
sebenarnya saling merawat. Sang anak yang
manis menawan itu malah lebih banyak harus
mengingatkan bagaimana ayahnya yang
penjual balon, harus bersikap di depan orang
banyak. Juga, menggarinya bagamana
mengenakan baju dengan benar.
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Hari-hari mereka lalui dengan penuh
senyum dan keriangan, meski hidup serba
kekurangan. Dodok Rozak dengan hanya
balon  keliling
menghidupi anaknya. Mereka tinggal di

berjualan berupaya
pinggiran kota. Tempat mereka bernaung
adal ah sebuah rumah mungil yang teronggok
persis di samping rel kereta. Setiap malam,
mereka menikmati deru kereta yang lewat
seakan irama musik yang menyenangkan.
Hidup di pinggiran kota dengan masyarakat
yang masih ramah, seorang nenek tetangga
yang peduli, dan tukang nasi goreng yang
bisa melayani dengan sepenuh hati pasangan
ayah-anak itu menunjukkan kehidupan yang
harmoni. Kehidupan Rozak dan Kartika di
seputar kediaman tempat tinggalnya adalah
kedamaian. Pinggir kota, tempat tinggd
keduanya adaah

menerima keberadaan mereka apa adanya.

lingkungan yang bisa

Rozak yang mengalami retardass mental
diposisikan sebaga manusia biasa pada
umumnya.

Namun, segalanya berubah. Hidup
ceria dua ayah-anak itu gugur seketika.
Kisah yang berbel ok tajam itu terjadi di pusat
kota. Di bawah bayang-bayang gedung tinggi
dan rumah mewah. Di tengah deru
masyarakat modern yang berpacu dengan
waktu. Awalnya di depan rumah mewah,

Rozak dengan sepeda ontelnya menjgjakan
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balonnya. Tetapi, di tengah orang yang sibuk,
ia sama sekali tidak menjadi perhatian yang
punyarumah. Mereka bersiap-siap ke tempat
aktivitas masing-masing. Tawaran balon dari
Rozak hanya dianggap angin lalu. Pada saat
itulah, tanpa keluarga kaya itu sadari, anjing
kesayangan keluar,  Rozak
memperingatkan dengan teriakan, tetapi
tidak ada yang menghiraukan. Rozak yang

mereka

mengikuti anjing itu keluar mendapati, anjing
itu tertabrak mobil. |a segera membopongnya

masuk. Anak perempuan kecil dari keluarga

kaya itu histeris meihat  anjing
kesayangannya terkulai lungla dalam
bopongan Rozak. Ibunya segera

menghampiri, tak lama ayahnya juga datang.
Segera sgja kecurigaan jatuh ke sosok Rozak.
Lelaki berperangai aneh yang membopong
anjing yang sudah mati itu. Rozak dibentak
lalu diusir dari rumah tersebut.

Cerita belum berakhir sampai di situ.
Setelah kematian anjing itu, Rozak masih
datang ke rumah orang kayatersebut. lajatuh
kasian terhadap anak perempuan yang
terlihat sangat sedih kehilangan anjingnya.
Kedatangannya untuk kali kedua bermaksud
untuk menghiburnya. Ketika dilihatnya, s
anak kecil itu terpekur di depan kuburan
anjingnya. la kemudian datang untuk
menghibur dengan membawa balon. Tetapi
anak perempuan itu justru ketakutan melihat
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tingkah aneh Rozak. la lari

tersandung oleh tali,

menjauh,
jatuh  membentur
pinggiran meja, kemudian tercebur ke dalam
kolam renang. Rozak yang sampai di tempat
itu berupaya menyelamatkan. Tetapi dengan
kondiss mentalnya, ia justru bingung

la berusaha
menolong sebisa-bisanya. Justru itulah awal
malapetaka. Anak itu tak terselamatkan.

Sementara para pembantu rumah itu yang

menghadapi  situas  itu.

datang belakangan, hanyamelihat sosok anak
yang tergeletak tak bernyawa dan Rozak
berupaya melepas baunya. Komunikasi
Rozak yang bermaksud
menyelamatkan dan kedua pembantu yang
datang itu, tidak ketemu. Peristiwa ini

antara

berakhir memilukan. Anak yang berupaya
diselamatkan Rozak meninggal, dan Rozak
yang justru dituduh membunuhnya.

Di sinilah situasi itu berubah 180
dergat. Rozak harus berpisah dengan
anaknya. la mesti meringkuk dalam penjara.
Tetapi, hatinya dan pikirannya yang polos
hanya berharap satu saja; ia mau pulang
karena ingin bertemu putrinya. Cara
berpikirnya inilah yang dimanfaatkan oleh
petugas atas permintaan orang tua anak yang
meninggal, untuk memaksa Rozak mengakui
dan melakukan reka ulang peristiwa sesuai
yang diinginkan petugas.

Rozak lalu dipenjaramenunggu vonis
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mati dari pengadilan. Awal dipenjara, ia
dibenci oleh sesama narapidana karena
dianggap membunuh anak kecil dan
melakukan pelecehan seksual. Tetapi, dalam

proses panjang di penjara, Rozak akhirnya

bisa akrab dengan teman-teman
narapidananya. Para narapidana, khususnya
teman sekamarnya  yang tadinya

membecinya, perlahan-lahan mulai sadar,
bahwa sosok seperti Rozak tidak mungkin
membunuh anak kecil itu. Apalagi, setelah
tahu anak

perempuan yang sangat disayangi. Teman-

mereka Rozak  memiliki
teman sekamarnya malah berusaha untuk
mempertemukan Rozak dengan Kartika,
putrinya. Mereka berhasil
dalam

menyelundupkan Kartika ke dalam ruang

dipertemukan
penjara, dengan jaan
tahanan. Untuk menyelundupkan Kartika,
teman-teman Rozak menggelar pertunjukan
seni religi. Anak-anak panti asuhan, di mana
Kartika tinggal, diundang datang untuk
mentas. Mereka tampil mengumandangkan
lagu-lagu salawat. Pertemuan ayah dan anak
itu membuat suasana haru, tetapi sekaligus
menggembirakan, khususnyabagi Rozak dan
putrinya.

Demikianlah kisah

Miraclein Cdl No.7 vers Indonesia. Lantas,

penggalan

bagaimana kita membaca film tersebut untuk
memahami sikap masyarakat terhadap kaum
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disabilitas? Betulkah
merepresentasikan sikap kaum modernitas
terhadap kaum disabilitas?

film ini

Lanskap film ini memang masyarakat
perkotaan. Hanya sgja, kota dalam film ini
dibelah menjadi dua. Pertama, kota pinggiran
yang dihuni masyarakat kecil yang bersahagja
dengan pikiran-pikiran sederhana. Kedua,
pusat kota dengan masyarakatnya yang sibuk
dan serba curiga dengan orang asing. Kota
pinggiran dalam film itu bisa dianggap
cerminan dari masyarakat tradisional, yang
hubungan antara sesama warganya masih
hangat satu samalain. M erekajugamenjaani
waktu dengan ritme yang pelan, tidak
terburu-buru. Keguyuban, seperti disebut
Sgjogyo (1985), yang menjadi ciri khas
masyarakat tradisional, masih kental dalam
komunitas kota pinggiran dalam film itu.

Dalam konteks masyarakat pinggiran
tersebut, film itu menunjukkan nuansa di
sekitar tempat tingga Dodo Rozak yang
sangat ramah padanya. Tidak hanya orang-
orangnya, tetapi setting lingkungannya juga
terasa nyaman bagi seorang disabilitas. Film
itu seakan menjadikan pinggiran kota sebagai
Rozak.
Beberapa tanda atau kode, merujuk pada
Fiske (2012),
gambaran bahwa pinggiran kota, dengan

tempat bersenang-senang bagi

akan menunjukkan satu

masyarakat yang masih berpikiran sederhana,
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menyenangkan bagi Rozak, yang seorang
disabilitas. Misalnya, tanda itu terlihat
sebagai berikut: mencuci pakaian bersama
anak dengan gembira, menjemur pakaian
sambil bermain, seorang nenek melihat
tingkah Rozak dan putrinya dari jendela
rumahnya dengan tersenyum, penjua nas
goreng yang melayani Rozak dengan ramah.
Yang lain Rozak menyanyi, berteriak
bersama anaknya ketika kereta lewat, dan
bercerita ssat malam hari bersama anak.
Gambaran tentang pinggiran kota, tempat
Rozak dan putrinya itu muncul tidak terlalu
lama. Tetapi seluruh tanda dan kode yang
dimunculkan dalam film itu tentang
pinggiran kota itu, adalah lingkungan yang
ramah terhadap disabilitas.

Saat di pinggiran kota itu pula, tidak
pernah ada julukan tertentu pada Rozak,
misalnya idiot, gila atau penyakit mental.
Sebagai perbandingan, di film Miracle versi
Turki, ayah dan anaknya, yaitu Memo dan
Ovo,

malah digambarkan tinggal di

kampung. Di tempat itu persis sama
ramahnya dengan sSituasi pinggiran kota
kediaman Rozak. Malah, secara eksplisit
dalam satu dialognya, s nenek menjelaskan
kepada Ovo, bahwa ayahnya itu, Memo,
tidak gila dan tidak pula bodoh. la hanya
polos seperti anak kecil.

Daam film Miracle vers Indonesia,
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penyebutan s Dodok Rozak yang bertingkah
anak pengidap
‘keterbelakangan mental’ dalam

kecil sebagai
muncul
lingkungan kota, tepatnya di penjara. Hal itu
muncul, salah satunya dari dialog para
narapidana (diperankan Indro Warkop, Tora
Sudiro, Bryan Domani, Indra Jegel, dan
Rigen Rakelna), yang sekamar dengan
Dodok saat di penjara. Misalnya, muncul
dalam ucapan: “Terbelakang mental, tetapi
anak Kkecil.”

Berbagai istilah yang ditujukan bagi kaum

membunuh dan mencabuli

disabilitas, termasuk menyebut orang seperti
Rozak sebagai terbelakang mental, memang
istilah khas orang terdidik dan modern.
Istilah lain untuk kasus seperti Rozak ini,
biasanya disebut syndrome down, sesuai
nama perumusnya John Langdon Down
(Koplan, 2009). Sebagai catatan, orang yang
mengalami masalah keterbelakangan mental
jugabanyak jenisnya (SPA-PABK, 2019) .
Istilah yang digunakan  untuk
menyebut Dodok Rozak memang lazim
ditujukan bagi mereka yang mengalami
masalah mental. Akan tetapi, sgatinya,
persoalan mental ini juga satu sama lain
berbeda. Film itu sekali lagi menunjukkan,
bahwa dalam masyarakat, membedakan
masalah mental yang dialami oleh seseorang
juga sulit. Terbukti dengan beberapa orang,
baik teman penjara Rozak maupun sipir
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penjara, yang menyamakannya dengan orang
gila. Hal itu dikodekan dengan berkali-kali di
antara mereka melintangkan jari telunjuknya
di atas jidat. I1tu kode untuk menunjukkan,
bahwa Rozak gila.

Memang, baik masyarakat modern
membedakan

berbagai jenis gangguan mental ini. Hanya

maupun tradisional, sulit
sga, daam masyarakat modern, mereka
sudah

kategori. Dari kebiasaan mengklasifikasi dan

terbiasa dengan klasifikas dan

mengategorikan itu menentukan bagaimana
mereka bersikap. Selanjutnya, dari cara
mereka bersikap akan diwujudkan pada
tindakan mereka pada kaum disabilitas.
Masalahnya, dalam masyarakat modern
sendiri  sulit  menentukan  Kklasifikas
seseorang dengan persoalan mental. Dengan
semena-mena,

misalnya, menyamakan

retardass mental dengan orang gila
Implikasinya, mereka akan memperlakukan

penyandang retardas mental ini sebaga

orang gila.
Film Miracle ini pada akhirnya
menunjukkan satu ironi. Di satu Sig,

masyarakat modern tahu, bahwa ada orang
penyandang disabilitas yang berbeda dengan
orang pada umumnya. Tetapi, di sis lain,
ingin memperlakukan mereka sebagaimana
umumnya manusia, yang hanya pada saat
dibutunkan untuk menimpakan kesalahan.
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Adadua hal yang digambarkan di sini:

Pertama, masyarakat modern yang
serba sibuk dan tidak punya waktu untuk
keluarganya, sering kali mencari kompensasi
pada orang lain atau komunitas lain. Orang
lain yang dijadikan ‘kambing hitam’ tersebut
adalah mereka yang berbeda dari masyarakat
pada umumnya. Dalam ha ini, para
penyandang disabilitas yang sering menjadi
sasaran. Dalam film Miracle in Cell no.7
tergambar penyebab anak itu meningga
sebenarnya karena orang tuanya tidak mau
tahu dengan kesedihannya dan membiarkan
anaknya larut sendirian dalam kesedihan.
Tetapi, ketika anaknya meninggal, mereka
perlu mencari pelepasan rasa bersalah dan
kebetulan situasi dan kondisi memungkinkan
untuk menjadikan Rozak sang penyandang
disabilitas sebaga tempat pelampiasan. Hal
itu sgatinya adalah gambaran masyarakat
modern saat ini. Kebiasaan mem-bully kaum
disabilitas, misalnya di sekolah, adalah
pelampiasaan dari orang-orang tertentu yang
masalah di
keluarganya. Merekalalu mencari komunitas
yang dianggap lebih lemah
pelampiasannya.

sebenarnya juga mengalami

untuk

Kedua, hukum yang berlaku di
masyarakat belum bisa berlaku adil dan
memberikan perlakukan berbeda terhadap
penderita disabilitas. Meaui

film ini,
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berbagai instrumen hukum yang selama ini
dimaksudkan untuk melindungi keberadaan
posisi penyandang disabilitas, tidak kelihatan
wujudnya sama sekali. Hukum sekadar
isapan jempol belaka.

Secara singkat, jika ingin dilihat
daam semiotika tentang bagaimana
instrumen hukum terhadap kaum disabilitas,
dapat dilihat dari beberapa tanda:

Pertama, balon yang terbang
membumbung tinggi di penjara. Pada lapis
pertama atau makna denotatifnya, kita bisa
menjelaskan bahwa ada balon berwarna
oranye yang terbang lepas di dalam penjara.

Kedua, level makna konotatifnya.
Balon yang terbang lalu hilang itu, adalah
gambaran sosok Rozak, penjual balon yang
senang bermain dengan anak-anak. laterjerat
kasus hukum, digambarkan dengan balon itu
terdapat dalam penjara. Lalu balon itu
terbang menghilang. Maksudnya, dalam
Rozak

akhirnya hilang, dihukum mati oleh sistem

rimba raya hukum penjara itu,

hukum yang ada. Pada pemaknaan |apis yang
lebih dalam lagi, seorang disabilitas dalam
tata aturan hukum, tidak jelas posisinya.

Dari yang ditunjukkan film itu
melalui makna konotatifnya, ideologinya
mulal terlihat. Film adalah kritikan terhadap
sistem hukum modern. Hukum tersebut

selama ini dianggap telah melindungi hak-
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hak disabilitas, ternyata dalam banyak kasus,
justru hanya menjerumuskan penyandang
disabilitas ke dadam satu
penghukuman tanpa menimbang kondisinya.

Seorang ahli
William (1961: 22)
constituting crime may is some circumtances

sistem

hukum, Glanville

menyatakan act

be objectively innocent. Tindak pidanayang
dilakukan oleh seseorang tidak selamanya
membuat dirinya bersalah. Ada beberapa
syarat seseorang yang melakukan tindak
pidana dapat dihukum karena perbuatannya.
Seperti diuraikan Kanter dan Sianturi, syarat-
syarat tersebut antaralain:

Pertama, orang yang melakukan
tindak pidana, tidak sedang terganggu
oleh satu penyakit secara terus
menerus atau sementara. Penyakit
yang diderita oleh  seseorang
membuat dia tidak bisa dihukumi
pada saat penyakitnya itu sedang dia
derita.

Kedua, tidak mengalami cacat dalam
pertumbuhan, misalnya dia gagu,
idiot atau retardasi mental, imbecil
dan beberapa hal yang terkait dengan
kondis gangguan mental. Ketiga,
tidak sedang dalam keadaan tidak
sadar. Tentu maksudnya bukan tidak
sadar karena pengarun minuman
alkohol, tetapi karena misanya
reflexe bewenging, yaitu tindakan
refleks yang dilakukan tanpa sadar
karenaketerkejutan. Atau juga sedang
ddam daap wandel (ngelindur)
(Kanter and Sianturi 2002: 249).

Daam beberapa syarat, seseorang
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bisa dihukum karena tindak pidana. Orang
seperti Rozak seharusnya masuk dalam
kategori tidak memenuhi syarat. Tetapi, film
itu dengan jitu menunjukkan ironi dari
hukum modern itu sendiri. Hukum hanya
terlihat ideal dalam teori dan adil di atas teks,
tetapi praktik di lapangan jauh panggang dari
api. Pada akhirnya, orang penyandang
disabilitas pun bisa menjadi objek
pelampiasan rasa bersalah dari orang-orang
kayamelaui satu mekanisme hukum.

Sdlain itu, satu lagi yang menarik
dilihat secara semiotik dari film Miracle ini,
yaitu di tengah adegan yang kebanyakan
menyoroti soal hukum terhadap disabilitas,
ada satu fragmen yang menyelipkan agamadi
daamnya. Di vers Korea Selatan dan
Indonesia, selipan agama itu terlihat. Untuk
verss Turkinya, agama tampaknya tidak
muncul, kecuali bahwa salah satu teman
narapidana dari Memo (tokoh ayah), adalah
orang saleh yang selalu berzikir.

Daam satu adegan, tampak anak-
anak dari Yayasan Yatim Piatu tampil di atas
panggung yang ada di penjara. Mereka
mengumandangkan lagu-lagu salawat kepada
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Nabi Muhammad SAW (Film ves
Koreanya, anak-anak itu tampil menari
sambil membawakan lagu rohani Kristen).
Mereka tampil untuk menghibur penghuni
penjara, sekaligus menyadarkan akan
kesalahan mereka.  Seakan-akan mereka
melihat anak-anak mereka yang tampil. Para
penghuni penjara itu menyaksikan adegan
anak-anak itu penuh haru. Beberapa tampak
menangis sesenggukan. Akan tetapi, bukan
itu sebenarnyainti dari tampilnya anak-anak
panti asuhan membawakan saawat di
panggung penjara. Acara itu tidak lain,
adalah rekayasa teman sekamar Rozak untuk
menyelundupkan Kartika, anak Rozak, ke
dalam penjara. Kartika adal ah salah satu yang
tampil di atas panggung itu melantunkan
salawat. Dengan perhitungan matang, salah
seorang dari teman sekamar Rozak, menarik
Kartika ke belakang panggung, lau
menyelundupkan ke dalam kamar Rozak
untuk bertemu ayahnya.

Saya akan menganalisis fragmen ini
dengan semiotika Rolland Bhartes (1991;
2010), tetapi jika saya melakukannya kurang
presisi atau malah tidak tepat sama sekali,
harap maklum sgja.

Bagan 1:
Analisis Semiotika (Myth) terhadap Fragmen Menyanyi Religi di Penjara
Signifier: Signified:
0 Anak-anak panti menyanyi lagu > Lagu-lagurohani atau

Denotasi

religious pertunjukan religi di
0 Menghibur dan  menyadarkan penjara
narapidana
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0 Kartikaikut tampil menyanyi religi > Pertunjukan  religi
o0 Ketika bernyanyi religi Kartika dijadikan cara untuk
ditarik  dari  panggung  untuk menyelundupkan
dipertemukan ayahnya Kartika ke Penjara

dan
mempertemukannya
dengan ayahnya

Sign :

» Agamamenjadi sarana menghibur dan menyadarkan orang di penjara
» Agamadijadikan media untuk menolong penyandang disabilitas

Myth/Konotasi Signifier:
s Yang tampil

panggung.

s Tidak terlihat seorang pemuka agama
atau ustaz yang menyertainya

bertanya siapa yang o

mengatur acara, dijawab anggotanya:

para narapidana, teman sekamar Rozak.

s Kepaa sipir

Signified:

hanya anak-anak panti o Pemuka agama atau
asuhan. Mereka tibatiba muncul di

tokoh agama tidak

ikut serta dalam

pementasan religi di

penjara.

Yang mengatur

pementasan religi

adalah narapidana.

0 Yang mengatur
penyel undupan
Kartika ke penjara
melalui media agama
adalah para
narapidana,

Sign:

Agama yang memihak terhadap kaum disabilitas belum menjadi kesadaran tokoh-
tokoh agamanya. Kesadaran itu justru muncul dari narapidana, orang yang paling

terpinggirkan dalam strata sosial agama.

Fragmen film ini rasanya cukup jitu dalam
menyoroti peran agama untuk memenuhi
hak-hak penyandang disabilitas dalam
masyarakat modern. Film itu dengan pas
menunjukkan,

pada dasarnya agama

membela kepentingan penyandang
disabilitas ini. Janya sgja, penganut agama,
tidak banyak

memedulikan isu soal disabilitas.

termasuk tokoh-tokohnya,

Dalam Islam, misalnya, penyandang
disabilitas menjadi sosok yang tidak hanya
diperhatikan, tapi
Tengoklah surah Abasa, ayat 1-10. Ayat itu

juga diperhitungkan.
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adalah teguran terhadap Nabi Muhammad
SAW, karena mengabaikan keberadaan
seorang penyandang disabilitas-tuna netra
bernama Abdullah ibn Maktum. Meskipun
sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bukan
tidak peduli terhadap penyandang disabilitas
(saat itu waktunya sgja tidak tepat), tetapi
tetap sga, setelah Nabi
Muhammad SAW memberi tempat tersendiri
terhadap penyandang disabilitas. Kia Said
Agiel Siro) (2019) menyatakan,  setiap
Rasulullah SAW berjumpa dengan Abdullah

bin Maktum, orang yang menjadi lantaran

teguran itu,
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turunnya Surat Abasa itu, disapanya dengan
menyatakan : “Marhaban biman Aatabaniy
fihi Rabbi (Selamat datang wahai orang yang
karenanya aku ditegur oleh Tuhanku).”
Sapaan Nabi Muhammad SAW
tersebut seakan menjadi pengingat baginya
dan bahan introspeks untuk jauh lebih
memperhatikan penyandang disabilitas. Dan,
sgjatinya, begitulah gjaran-garan Nabi SAW
yang kemudian menjadi nilai-nilai penting
dalam Islam. Penyandang disabilitas menjadi
sal ah satu pokok kajian fikih dengan berbagai
kemudahan terhadap kaum tersebui.
Sebagaimana disentil dalam film
Miracle, penganut agama dan tokoh agama
belum memiliki perhatian terhadap isu ini.
Tokoh-tokoh belum
menjadikannya sebagai satu hal penting. Hal
ini diakui oleh salah satu organisasi Islam
terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama (NU).
Bukan hanya kajian-kgjian figih tentang

Islam juga

bagaimana kaum disabilitas ini beribadah
yang masih kurang, tetapi juga magjid dan
seluruh fasilitas beribadah belum ramah
terhadap para penyandang disabilitas. Di
Makassar sendiri, mungkin, baru Magid
yang
pelayanan terhadap disabilitas, meskipun

Laksamana Chengho memberi
baru memasang running tekst khotbah atau
ceramah yang sedang berlangsung. Running

teks itu ditujukan bagi orang tuli yang tidak
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bisa mendengar isi dari sebuah ceramah. NU
sendiri melalui Lembaga Bahtsul Masail,
akhirnya menerbitkan buku figih untuk
penyandang disabilitas. Sementara untuk
pendampingan pada kaum ini dilakukan oleh
Lembaga Kesgjahteraan Keluarga Nahdaltul
Ulama (LKK-NU) (Husnaet al., 2019).
Tentu sgja, terlau berlebihan jika
mengatakan bahwa dari aspek agama ini,
skap masyarakat tradisional terhadap
penyandang disabilitas lebih baik daripada
Soal fasilitas ibadah
yang juga belum ramah disabilitas, sgatinya

masyarakat modern.

juga menjadi persoalan pada masyarakat
tradisional. Tetapi ada rasa dan perilaku
beragama antara masyarakat tradisional dan
masyarakat modern ini yang berbeda. Hal itu,
sedikit banyaknya, menentukan bagaimana
perasaan nyaman-tidaknya seorang
penyandang disabilitas dalam melakukan
ibadah.
Kisah ‘Pepe’ dan Sikap Masyarakat
Tradisional terhadap Disabilitas

Seperti yang saya sampaikan di awal,
pada bagian ini saya akan mengangkat kasus
dari kampung saya. Dulu, nama kampung
saya itu Campaga, dan sekarang telah
berubah menjadi Desa Tamaona, Kecamatan
Kindang, Kabupaten Bulukumba. Nama itu
mungkin asing bagi kebanyakan orang, tetapi
percayalah itu masih Indonesiajuga, tepatnya
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di Sulawes Selatan. Berikut kisah yang saya
akan analisis tersebut.

la masih tetap sama dengan dirinya
tahun lalu.

parasnya, dan caranya menyambutku adalah

beberapa puluh Fisknya,
‘Pepe’, yang saya kenal di masa kecilku.
Memang, segak kecil saya mengenanya. la
sering berada di rumahku dan punya kamar
sendiri. Orangnya gesit, rgin, kuat, dan
sangat senang membantu pekerjaan semua
orang. Menyiangi rumput adalah mungkin
pekerjaan yang paling cerdas yang bisa ia
lakukan. Namun, tidak hanya bekerja ia
rgjin. Beribadah pun ia rutin. Salat Jumat
tidak pernah apa Di

puasanya lengkap dan jamaah tarawihnya

bulan Ramadhan

genap. Semua ibadah yang wajib bagi umat
Islam berusaha diikutinya. la dipanggil
‘Pepe’ yang berarti orang bisu. la adalah
sahabat saya yang bisu. Dalam kategori tuna
rungu, ia masuk dalam tuna rungu berat.
Sebagaimana dituangkan dalam buku
“Menjadi Orang Tua Hebat: Untuk Keluarga
dengan Anak yang Memiliki Disabilitas™,
jika seseorang hanya bisu tapi masih bisa
mendengar, ia masuk kategori tunarungu
ringan. Tapi, jikatidak bisabicara, sekaligus
tuli, maka ia disebut tunarungu berat
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2019).

Pepe mungkin tidak sama dengan
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sebagian besar orang yang pernah sayakenal.
la tak memiliki kata-kata dan tidak pernah
mendengar suara. Dunia baginya hening
tanpa denting. Tetapi, ia memiliki kelebihan
di rasa. la ikhlas membantu sigpa pun dan
ramah tanpa pandang bulu dan pretensi apa-
apa. Di kampung saya, ia pun diterima
dengan hati dan rasa. Saya sendiri merasakan
itu. Setigp saya pulang kampung, Pepe
seakan tahu kedatangan saya. Segerasgjaia
akan datang. Parasnya terlihat gembira,
mulutnya penuh senyum dan kami segera
bahasa
isyarat. Terus terang, saya tidak pintar

bercakap-cakap  menggunakan
berbahasa isyarat. la juga bukanlah orang
terlatih menggunakan bahasa itu a la anak
yang belgar di Sekolah Luar Biasa (SLB).
Kami bercakap menggunakan rasadan ikatan
emosi.

Sebagal seorang sahabat yang bisu,
Pepe memang berbeda dari orang pada
umumnya. Dalam kehidupan sehari-hari, ia
berlaku seperti orang biasa. Yang menonjol
darinya adalah kemampuannya mengerjakan
hal-hal terkait pertanian. Tepatnya, yang
paling terampil, adalah menyiangi rumput
satu kebun. Selain itu, ia sering juga
mengerjakan sawah. lapandai membersihkan
pematang, juga cukup terampil addeppo
(membuat

pematang atau merapikan

pematang) . la juga gesit jika diminta
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menanam padi. Tetapi, paling kuat jika
padi
(dipetik dengan menggunakan

disuruh  memanggul yang sudah
disangki
sabit).

Dalam soal pertanian ini, Pepe punya
peran penting di kampung saya itu. Hal itu
tidak lain, karenaia nyaris membantu semua
orang untuk mengerjakan sawah atau
ladangnya. Mengerjakan sawah dan ladang
sendiri, adalah hal paling penting di kampung
saya. Pekerjaan inilah yang menjadi
penghidupan utama masyarakatnya. Dalam
data monografi desa, persawahan di
kampung ini luasnya kira-kira 439 Ha dan
perkebunan sekitar 431,297 (Pemerintah
Desa Tamaona 2020). Kaeterlibatan Pepe
dalam kerja-kerja yang terkait dengan sawah
dan ladang, menunjukkan posisinya yang
cukup sentral dalam denyut sumber
kehidupan masyarakat.

Kebanyakan kerja ladang dan sawah
itu dilakukan oleh Pepe dalam budaya saling
membantu yang masih lekat dalam kampung
itu. Dalam masyarakat tradisional, seperti
yang terjadi di kampung saya itu, gotong-
royong adalah hal yang menjadi cirinya
Sgjogjo  (1985)
menyatakan, bahwa hal itulah yang menjadi

sendiri  secara padti
ciri yang menonjol dari masyarakat desa
yang dianggap sebagai satu komunitas
tradisional. Prinsip gotong royong ini adalah

277

Mimikri: Vol. 8, No. 2 November 2022

kerelaan dari setigp warga untuk bersama-
sama melakukan satu pekerjaan untuk
kebutuhan bersama di antara warga tersebut.
Seorang ahli Sosiologi Pedesaan, Ferdinand
dengan
Sebagai
catatan, pengamatan saya ini kebanyakan
terjadi di tahun-tahun 90-an. Sangat mungkin
terjadi perubahan saat ini.

Tonnies, mengistilahkannya

verstandnis (Tonnies, 2001).

Tentu sgja, dalam budaya saling bantu
itu, memang ada sistem resiprositas. Artinya,
adatimbal balik dari bantuan yang diberikan.
Yang dibantu biasanya akan membantu pula
pada saat orang yang sebel umnya membantu
sedang melakukan satu pekerjaan. Tetapi,
prinsip resiprositas yang muncul masih
berlangsung secara aamiah dan spontan.
Sahlins mengistilahkan dengan generalized
yakni,
tindakan saling membantu itu dilakukan

reciprocity (resiprositas umum),

gpontan, karena ikatan emos dan ikatan
Bukan balanced
mereka tidak saling menghitung-hitung

komunal. reciprocity,
seberapa banyak bantuan yang diberikan dan
dengan demikian harus dibalas sebanyak itu
pula (Sahlins, 1972).

Pepe
penyandang disabilitas di kampung saya,

ini dan juga kebanyakan
memang jarang masuk sekolah. Kalaupun
ada yang bersekolah, mereka hanya bisa

menamatkan sekolah dasarnya. Belum ada



Syamsurijal

yang pernah menempuh pendidikan SMP,
SMA, atau sampai mencicipi
Tinggi. Dalam hal sekolah ini, tidak ada

fasilitas memadai terhadap orang semacam

Perguruan

Pepe. Tetapi, jika mereka ingin sekolah,
seperti yang pernah dilakukan oleh seorang
bisu lainnya, Sekolah Dasar di kampung saya
pasti menerimanya. Kejadian seorang bisu
yang ikut sekolah di kampung saya telah
muncul sgjak tahun 1980-an, jauh sebelum
kebijakan sekolah inklusi. Kebijakan sekolah
inklusi sendiri baru muncul di Indonesiapada
2009 melau Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 70 (Muazza et.al, 2018). Saat
sekolah di

penyandang bisu itu, sama sekali belum

kampung saya menerima

punya fasilitas untuk mereka. Guru-gurunya
juga sgjatinya tidak memiliki kemampuan
untuk menggjar penyandang disabilitas.
Semua dilakukan
berlandaskan pada perasaan sayang terhadap

itu semata-mata

penyandang disabilitas ini.

disabilitas diterima sekolah untuk mengikuti

Penyandang

kemauannya. Selain itu, mereka hanyaingin
penyandang disabilitas itu ikut bermain dan
berbaur bersama teman-teman sgawatnya
yang lain. Begitulah salah satu penjelasan
dari seorang K epala Sekolah yang menerima
murid bisu pada tahun-tahun tersebut.

Meski tidak bisa bersekolah, tetapi
dalam hal yang lain, misalnya, ikut bergotong
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royong, mengikuti kegiatan keagamaan dan
berbagai aktivitas lainnya, para penyandang
disabilitas tidak pernah disepelekan. Tentu
sgja, masyarakat kampung ini melihat juga
dari sisi kemungkinan dan kemampuannya.
Dadam hal mengikuti ibadah di magjid-
masjid, misanya, mereka diperlakukan
sebagaimana orang pada umumnya. Untuk
hal ini, magid-magjid di kampung saya itu
memang belum memiliki faslitas bagi
penyandang disabilitas. Misalnya, untuk
orang bisu dan tuli seperti Pepe yang hanya
mengandalkan matanya, tidak ada fasilitas
running teks. Tetapi, memang running teks
jugatidak akan bergunabagi si pepe, lantaran
dia juga tidak tahu membaca. Agar si Pepe
paham, makadi antarajemaah akan adayang
bertindak sebagal penerjemah. Biasanya,
setelah selesal ritual itu, apakah perayaan
maulid, khotbah Jumat atau ceramah
ramadan, seseorang akan menjelaskan apa
yang disampaikan oleh penceramah dengan
bahasaisyarat kepadasi Pepe.

Pepe bahkan pernah ikut dalam satu
aks warga yang memprotes jalan ke salah
satu sudut di kampung saya yang tidak
pernah diperbaiki. Bersama warga yang
kebanyakan petani itu, Pepe menggelar aksi
tanam pohon pisang di jalan yang memang
berlumpur bagal ladang yang becek. Yang

hadir aksi bukanlah orang yang sarat
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pengalaman melakukan unjuk rasa. Selama
ini, yang mereka pegang adalah cangkul dan
sabit, bukan megafon. Mereka tak pandai
melobi dan juga tidak piawai menyusun
argumen yang tertata atas semua yang
dilakukan. Mereka turun menanami pohon
pisang di jalan, karena bosan dijanji melulu
setiap pemilu. Pepe adalah orang yang ikut
serta dalam peristiwa aksi tersebut. Warga di
sekitar tempat itu menjadikan dia sebagal
bagian penting dari aksi yang mereka
lakukan. Meskipun seperti yang lain, ia
sebenarnyaikut sebagai wujud kebersamaan,
solidaritas. K ebersamaan itulah yang menjadi
barang mewah bagi Pepe dan orang-orang
kampung yang kebanyakan petani itu.

Tidak ada yang menyangka pada
2022, sahabat ‘Pepe’ saya itu pulang pada
keheningan yang abadi. lamenghadap Tuhan
Yang Maha Kuasa. Semua memang di luar
perkiraan. Pepe selamaini adalah orang yang
paling gesit dan liat yang pernah saya
saksikan. la juga jarang kena penyakit.
Tetapi, jika ‘sukatan telah penuh’ memang
tidak adayang bisamenolak gjal yang datang
menjemput. Kematian Pepe memantik
perhatian khalayak tidak hanya di kampung
saya, tetapi juga ke kampung sekitar. Berita
kematiannya yang menyeberang ke berbagai
pelosok kampung, telah membuat orang-
orang berdatangan melayat. Kematian Pepe,
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tibartiba menjadi seperti kematian orang
penting di kampung saya. |a adalah salah satu
orang yang dilayat sangat banyak orang. Jika
biasanya kematian seorang difabel dianggap
sangat biasa, tidak demikian dengan Pepe. 1a
diperlakukan layaknya orang penting. Silih
berganti orang datang mendoakannya, serta
mengular pula orang mengantarnya ke
pemakaman terakhir.

Demikianlah kisah nyata si Pepe di
kampung saya itu. Sebagai penyandang
disabilitas, ia mampu menempatkan dirinya
dalam seluruh aktivitas masyarakat kampung
yang mash sangat kuat solidaritasnya.
Sementara dari sisi masyarakat kampung itu
sendiri, mereka bisa menerima, menghargai,
dan menerima Pepe sebagai bagian penting
dadam masyarakat. Pepe tidak pernah
mendapat perlakukan kasar, dibully, atau
bahkan dipanggil
melecehkan.

Lantas,

dengan sebutan yang

mengapa
sebagai
tradisonal,
semacam itu terhadap seorang penyandang
disabilitas?
Pertama,

masyarakat

kampung ini, representasi  dari

masyarakat bisa bersikap

dalam
tradisional, sebagaimana di kampung saya,

masyarakat
meyakini bahwa orang yang dilahirkan
berbeda dengan manusia pada umumnya
bukanlah orang-orang sembarang. Mereka
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sesungguhnya adalah orang yang kadang-
kadang memiliki kemampuan luar biasa
Karena itu, tidak boleh seseorang menghina
atau memandang remeh orang-orang
penyandang disabilitas.

Dalam naras-naras lokal selalu
muncul cerita tentang seorang hebat yang
memiliki fisik yang tidak sempurna, karena
dia buta, tuli, kerdil atau bisu, misalnya
Ceritaseorang laki-laki kerdil bernamaPance
la Bodo-bodo, sering disampaikan. Ceritaitu
menjelaskan tentang seorang yang sangat
kerdil, tetapi hanya dia satu-satunya orang
yang dapat menebang pohon wilenrenge
yang nantinya akan dibuat menjadi perahu
Sawerigading berlayar ke cina.

Selain kisah Pance Labodo-bodo,
jugaterdapat ceritato sappalilanna. Ini kisah
seorang yang lidahnya pendek sehingga bisu,
tetapi diyakini sebagai tomanurung dan
menjadi penjaga kampung. To sappa lilanna
ini sering diceritakan oleh orang-orang tua
kepada anaknya menjelang tidur, atau sering
juga menjadi kisah-kisah yang dilontarkan
oleh orang tua yang pintar parupama pada
acara-acara hgatan tertentu. Parupama
adalah tradisi story telling di kampung saya
yang masih hidup hingga pertengahan 1990-
an. Parupama ini merupakan cerita yang
sering kali menyampaikan hal-hal yang
terkesan tidak masuk akal, jenaka,
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menghibur, namun sarat dengan pesan-pesan
moral (Syamsurijal, 2017).

Ada juga pesan-pesan orang tua atau
papasang untuk menghormati penyandang
disabilitas  ini.
menyatakan, bahwa jangan  pernah

Misalnya, dengan

mengganggu dan tidak mengharga orang
yang kebetulan cacat atau mengalami
keanehan dalam fisik dan mentalnya. Karena
mereka bisa jadi adalah orang-orang berilmu
yang secara sengga menampakkan diri
mereka  dalam  wujud
penyandang disabilitas. Dalam satu naskah

orang-orang

memang ada pesan yang menyatakan tidak
boleh menghina orang-orang yang tuna, baik
yang tuna fisik maupun tuna harta (miskin).

Dalam Sultanul Injilai, salah satu
pesan para leluhur untuk tidak menghina
(membuli) orang-orang yang tuna, berbunyi
sebagal berikut:

Teako callai tunayya, ujara to
kasiasa Niappa tuna na ganna
bonena Lino Artinya : Jangan
menghina orang yang papa,
meni stakan orang miskin Sebab nanti
ada orang miskin baru cukup isi dari
duniaini (Matthes, n.d.).

Sementara itu, salah satu cerita soal
burung yang pincang tetapi sesungguhnya
adalah burung yang pintar, muncul dalam

parupama berikut:

Cui-cui didi, Ngurako nu didi ?
Ka panritaa do,
Panritako Padaeng na nu pangkulu
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bangkengnnu.
Ka tabbessol oe do.

Artinya : Burung kepodang, kenapa
kulitmu bisa berwarnakuning ? Sebab
saya adalah orang yang pintar, Kalau
kau seorang yang cerdik kenapa
kakimu (hilang/cacat) karena kau
kampak?

Ya.. sebab terpel eset.

Parupama soa burung yang hilang
satu kakinya memang sgjatinya adalah fabel,
yaitu cerita soal binatang yang seakan-akan
mirip manusia. Menurut penjelasan para
penuturnya ketika mapparupama, cerita itu
adalah metafor dari manusia yang pincang
atau hilang kakinya. Mereka tidak boleh
dihina, karena biasanya mereka itu adalah
para panrita (orang-orang yang pintar).
Dongeng, cerita, parupama, bahkan mitos di
sini berfungsi sebagai caramembangun sikap
perilaku  terhadap
disabilitas. Méealui
mitos-mitos, masyarakat sedang digarkan

dan penyandang

berbagai narasi dan

untuk berperilaku baik terhadap orang yang
mengalami masalah fisik maupun mental.
Kedua, cara bersikap masyarakat
kampung (tradisional) terhadap penyandang
disabilitas bisa dibaca dalam konsep yang
ditawarkan Ferdinand Tonnies (2001).
Konsep Tonnies yang saya maksud, adalah
pembedaannya antara community dan society
atau dalam istilah dia, gemeinschaft dan
gesellschaft. Masyarakat tradisional, yang
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daam hal
masyarakat di kampung saya, berada dalam

ini  direpresentasikan oleh
kategori gemeinschaft. Istilah gemeinschaft
atau sering diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, paguyuban, adalah sebuah
perkumpulan masyarakat, di mana individu
cenderung pada kepentingan bersama
dibandingkan kepentingan individu.
Seseorang yang berada dalam asosias
semacam ini, apa pun kondisinya, biasanya
dianggap sama pentingnya dengan yang lain.
dadam  model

paguyuban ini diikat oleh hubungan rasa,

Anggota  masyarakat

serta relas batin yang murni. Dasar
hubungannya adalah rasa mencintai sesama
anggota masyarakat.

Menurut Durkheim (1964), dalam
masyarakat tradisonal atau desa yang
berkarakter paguyuban, yang tumbuh adalah
solidaritas mekanik. Solidaritas model ini
terbentuk karena pekerjaan yang dilakukan
relatif mirip dan tanggung jawab satu sama
lain juga mirip. Solidaritas yang terbangun
dari sistem semacam ini biasanya lebih
bersifat batin dan kesamaan rasa. Berbeda
dengan masyarakat modern, karena bentuk
pekerjaan yang banyak dan tanggung jawab
juga berbeda-beda, maka yang dibutuhkan
adalah pekerjaan orang lain dan tanggung
jawabnya yang berbeda-beda. Relasi yang
tercipta lebih profesional. Artinya, antara
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satu dengan yang lainnya terhubung atau
berhubungan, karena kepentingan pekerjaan
yang harus saling mendukung.

Dengan demikian, dalam masyarakat
tradisional,
anggota masyarakat lain, khususnya dalam
hal ini terhadap penyandang disabilitas, lebih

relasi yang tercipta dengan

banyak disandarkan pada rasa (sayang,
perhatian, cinta dan seterusnya). Hubungan
yang terbangun bukan dilandasi karena
penyandang disabilitas itu bekerja sebagai
apa, agar mealui
pekerjaannya itu bisa mendukung profes
yang Ha
mengakibatkan  mengapa

dan bagaimana

lainnya. itu pula yang
bagi
kampung, tidak terlau penting seorang

orang

penyandang disabilitas harus sekolah, lalu
bekerja. Bagi mereka, bukan karena
pekerjaan membuat dia penting bagi
masyarakat. Tetapi, seorang penyandang
disabilitas menjadi penting, karenaia adalah
anggota masyarakat dan terlibat dalam
berbagai aktivitas yang dilakukan secara
komunal. Mereka lalu dihargai sebagai
manusia dengan martabat kemanusiannya

sendiri yang melekat padanya sejak lahir.

PENUTUP

Keberadaan penyandang disabilitas,
sampal saat ini, memang masih menyisakan
berbagai persoadan. Sadah satunya, adalah
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skap penerimaan masyarakat terhadap
mereka. Kemampuan penyandang disabilitas
ini untuk hidup secara norma di tengah
masyarakat, ternyata tidak ditentukan
semata-mata oleh kemampuan mereka yang
tidak sama dengan orang pada umumnya,
tetapi juga, dan ini yang justru sangat
menentukan, sikap dan cara masyarakat
memosisikan mereka. Hal tersebut diyakini
dengan adanya pendekatan pemodelan sosid
dadam mendampingi para penyandang
disabilitas tersebut. Pendekatan ini meyakini,
bahwa keberadaan dan kiprah penyandang
disabilitas sangat ditentukan oleh bagaimana
cara masyarakat dan lingkungan sekitarnya
membangun hubungan dengan mereka.
Secara umum, sikap masyarakat dan

lingkungan terhadap kaum disabilitas ini

cukup baik. Mereka secara umum bisa
menerima keberadaan penyandang
disabilitas. Hal ini terjadi, bak pada

masyarakat modern maupun masyarakat
tradisonal, yang ddam ha
direpresentasikan oleh masyarakat kota dan

ini
masyarakat kampung. Meski demikian,
terlihat ada perbedaan sikap antara dua
kelompok masyarakat ini.

Pertama, masyarakat modern dalam
memandang kaum disabilitas ini kadang-
kadang masih terjebak dalam sikap ambigu.
Di satu sis memiliki kesan memperjuangkan
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keberadaan merekamelalui berbagai regulas
yang secara senggja dibuat untuk kaum
disabilitas tersebut, tetapi di saat yang sama,
atas nama hukum itu sendiri sering kali
menempatkan kaum disabilitas pada posis
sulit. Gambaran mengenai hal itu terlihat
dalam film Miraclein Cell No.7, yang dalam
tulisan ini ditempatkan sebagai representasi
masyarakat modern. Selain itu, film Miracle
in Cell No.7 juga menggambarkan, bahwa
agama yang dihayati oleh masyarakat
modern belum bisa menjadi media efektif
untuk  melindungi para  penyandang
disabilitas. Tokoh-tokoh agama masih belum
memiliki perhatian terhadap isu disabilitas
tersebut.
Secara bisa dikatakan

masyarakat modern punya metode dan cara

umum,

untuk mengembangkan kehidupan para
penyandang disabilitas. Tetapi, mereka
miskin hubungan emosi dan rasa. Sehingga,
metode itu selain kadang-kadang, ambigu,
juga biasanya menjadikan penyandang
disabilitasini sebagai objek komodifikasi.

Sementara dalam masyarakat tradisional,
yang dalam tulisan ini direpresentasikan oleh
kisash penyandang disabilitas di satu
kampung, warga bisa menerima penyandang
disabilitas

hubungan emosi dan rasa. Hal itu didukung

Ssemata-mata berdasarkan

oleh karakter masyarakat kampung yang

283

Mimikri: Vol. 8, No. 2 November 2022

masih bersifat paguyuban (gemeinschaft).
Hubungan yang berlandaskan emosi dan rasa
ini juga diperkuat oleh narasi, mitos,
dongeng, dan parupama yang menempatkan
seorang penyandang disabilitas sebagai
sosok yang patut dihormati, disayangi, dan
dicinta. Dengan sikap seperti itu, mereka
bi sa menerima dan bahkan mencintai seorang
penyandang disabilitas, tetapi sebaliknya,
tidak berpikir lebih jauh untuk masa depan
yang lebih baik bagi kaum tersebut. Mereka
hanya menyayanginya, tetapi tidak punya
cara dan metode untuk mengembangkan

kehidupan penyandang disabilitas.
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